
PENGARUH BRAND IMAGE, HARGA, DAN KUALITAS 

PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK 

MIXUE 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I 

pada Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

 

 

 

 

Oleh: 

IFEB DINDA LARASATI 

B100190519 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

2023



 

i 
 

 

 

  



 

ii 
 

  



 

iii 
 

  



 

1 
 

PENGARUH BRAND IMAGE, HARGA, DAN KUALITAS PRODUK 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK MIXUE 

 

Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh brand image, harga, dan 

kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Populasi pada penelitian ini adalah 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang pernah membeli produk 

Mixue. Sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 100 orang responden. Teknik 

pengambilan sampel dengan convenience sampling. Data yang digunakan adalah 

data primer yang telah didapatkan melalui penyebaran kuesioner secara online. 

Analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dan data diolah 

menggunakan software SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa brand 

image, harga, dan kualitas produk secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 

 

Kata kunci: brand image, harga, kualitas produk, keputusan pembelian 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of brand image, price, and product quality 

on purchasing decisions. The population in this study were students at the 

Muhammadiyah University of Surakarta who had purchased Mixue products. The 

sample in this research is 100 respondents. Sampling technique with convenience 

sampling. The data used is primary data that has been obtained through online 

questionnaires. Data analysis used multiple linear regression analysis and the data 

was processed using SPSS 25 software. The results showed that brand image, price, 

and product quality partially had a positive and significant effect on purchasing 

decisions. 

 

Keywords: brand image, price, product quality, purchasing decision 

 

1. PENDAHULUAN 

Industri kuliner atau food and beverage kini kian bertumbuh dan seakan tidak 

mengalami penurunan pasca pandemi. Terutama pada minuman, setiap tahunnya 

akan ada minuman terbaru yang menjadi incaran seluruh lapisan masyarakat. Pada 

bisnis minuman kini telah banyak tren atau inovasi baru yang bermunculan dan 

dengan cepat berekspansi ke negara-negara Asia Tenggara terutama di Indonesia, 

seperti es krim hingga minuman teh dengan boba contohnya. 

Indonesia menjadi pangsa pasar terbesar terhadap minuman boba di Asia 

Tenggara, pada tahun 2021 diperkirakan omset tahunan menembus angka 1,6 miliar 

dolar AS setara dengan Rp23,74 triliun. Begitupun nilai pasar minuman boba di 

Indonesia kini mencapai 43,7 persen dari total pasar minuman boba yang berada di 
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Asia Tenggara (Angelia, 2022). Dengan banyaknya jumlah data tersebut tentunya 

tidak terlepas dari adanya waralaba dengan merek Mixue yang saat ini sedang 

melebarkan sayapnya di Indonesia. Mixue merupakan gerai es krim dan minuman 

boba asal China, gerai pertamanya di Indonesia berlokasi di Cihampelas, Bandung 

pada tahun 2020 (Rahman, 2022). 

Saat ini Mixue sedang digemari masyarakat karena cita rasa yang khas dan 

cara pemasaran yang menarik sehingga mampu menarik konsumen untuk 

melakukan pembelian (Suryati, 2022). Mixue kini telah memiliki gerai minuman 

dengan jumlah terbanyak di Asia Tenggara. Data Momentum Works mencatat ada 

lebih dari 1.000 gerai dari Mixue yang tersebar di Vietnam, Singapura, Malaysia, 

Thailand, Filiphina, dan Indonesia (Pahlevi, 2022). 

Beberapa faktor konsumen lebih memilih produk Mixue dibandingkan 

dengan merek lain, yaitu karena kemasan yang menarik, tekstur yang lebih lembut, 

varian rasa yang bervariasi, dan harga yang bervariasi mampu meningkatkan 

keputusan pembelian para konsumen (Saleh, 2022). Perusahaan harus memiliki 

pemahaman terkait perilaku konsumen dalam melakukan suatu pembelian produk 

sebelum perusahaan mengeluarkan atau memasarkan suatu produk tersebut. 

Perilaku konsumen merupakan kegiatan individu yang terlibat dalam mendapatkan 

dan menggunakan barang tersebut secara langsung termasuk Ketika mengambil 

keputusan pada persiapan dan menentukan kegiatan tersebut (Engel dalam 

Mulyani, 2022). Perusahaan tidak dapat membuat strategi pemasaran yang tepat 

untuk memasarkan produknya jika perusahaan tersebut tidak memahami alasan 

para konsumen melakukan pembelian. 

Brand Image merupakan keyakinan tentang suatu merek. Citra mampu 

merepresentasikan persepsi yang dapat merefleksikan kenyataan objektif ataupun 

tidak. Citra yang terbentuk dari asosiasi inilah yang menjadi dasar dari adanya 

keputusan pembelian konsumen (Amalia, 2019). Dalam penelitian Zainuddin 

(2018) menyatakan bahwa brand image sangat melekat kuat dalam hati masyarakat 

dalam mereka menentukan pilihan, dengan adanya brand image yang tertanam di 

benak konsumen dapat menarik minat beli konsumen. Dalam penelitian Amalia 

(2019) menyatakan hasil  bahwa brand image berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap keputusan pembelian. Namun hasil tersebut tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Sabrina et al., (2018) yang menyatakan bahwa brand 

image berpengaruh negatif terhadap keputusan pembelian. 

Persepsi harga adalah isyarat bagi beberapa konsumen untuk mengenali 

karakteristik dengan memperhatikan rasio dari kualitas yang didapatkan terhadap 

harga yang dibayarkan dalam transaksi (Seto Putro, 2019). Penelitian yang 

dilakukan Seto Putro, 2019; Mulyani, 2022; Prayogi, 2021; Dzulkarnain, 2019 

menyatakan bahwa harga berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Beberapa penelitian tersebut ternyata tidak didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Angraini & Harwani (2020) yang menyatakan bahwa harga 

berpengaruh negatif terhadap keputusan pembelian. 

Kualitas produk bisa dikatakan sebagai kondisi fisik atau fungsi dari produk 

tersebut yang dapat memberikan kepuasan selera hingga kebutuhan konsumen 

sesuai dengan nilai harga yang dikeluarkan (Murdapa, 2020). Ia mengungkapkan 

hasil penelitian bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Keputusan pembelian pada tahap proses mengambil 

keputusan pembeli dimana konsumen tersebut benar-benar membeli Kotler & 

Armstrong (dalam Amalia, 2019). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan, keputusan 

pembelian menarik untuk diteliti karena menemukan hasil yang beragam. Gap 

penelitian ini dari penelitian-penelitian sebelumnya terletak pada objek 

penelitiannya. Untuk itu, peneliti tertarik melakukan penelitian berjudul “Pengaruh 

Brand Image, Harga, dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Mixue”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh secara 

parsial antara brand image, harga, dan kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian dengan hasil berupa statistik atau angka. Sumber data dalam penelitian 
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ini merupakan data primer. Data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan kepada pengumpul data. Populasi dalam penelitian ini merupakan 

seluruh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dalam penelitian ini 

menggunakan sampel sebanyak 100 responden yang dihitung menggunakan rumus 

Lemeshow. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

Convenience Sampling. Metode pengumpulan data dengan kuesioner yang 

dibagikan secara online melalui GoogleForm, setiap pertanyaan diukur 

menggunakan skala likert. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

berganda dan dihitung menggunakan software SPSS 25.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian 

Variabel Indikator Rhitung Rtabel Keterangan 

X1 X1.1 0,791 0,196 Valid 

 X1.2 0,752 0,196 Valid 

 X1.3 0,753 0,196 Valid 

 X1.4 0,758 0,196 Valid 

X2   X2.1 0,763 0,196 Valid 

 X2.2 0,825 0,196 Valid 

 X2.3 0,825 0,196 Valid 

 X2.4 0,753 0,196 Valid 

X3 X3.1 0,650 0,196 Valid 

 X3.2 0,745 0,196 Valid 

 X3.3 0,818 0,196 Valid 

 X3.4 0,771 0,196 Valid 

 X3.5 0,805 0,196 Valid 

Y Y1  0,792 0,196 Valid 

 Y2 0,846 0,196 Valid 

 Y3 0,858 0,196 Valid 

 Y4 0,808 0,196 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel diatas menunjukkan hasil Rhitung > Rtabel 

yang telah ditentukan. Sehingga uji validitas terhadap variabel penelitian 

dinyatakan bahwa seluruh variabel validitasnya terpenuhi. 
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Keputusan Pembelian 0,844 Reliabel 

Brand Image 0,754 Reliabel 

Harga 0,800 Reliabel 

Kualitas Produk 0,808 Reliabel 

 

Hasil uji reliabilitas terhadap seluruh variabel dengan menggunakan 

cronbach alpha menunjukkan bahwa seluruh variabel memiiliki nilai > 0,600 maka 

variabel dalam penelitian ini dikatakan handal atau reliabel. 

3.2 Uji Asumsi Klasik  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 Kolmogrov-Smirnov Keterangan 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 Normal 

 

Berdasarkan uji normalitas diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200. Tingkat 

signifikansi yang digunakan yaitu sebesar 5% maka 0,200 > 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan data berdistribusi normal. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Brand Image 0,531 1,882 Bebas Multikolinearitas 

Harga  0,495 2,019 Bebas Multikolinearitas 

Kualitas Produk 0,473 2,116 Bebas Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel uji multikolinearitas diperoleh nilai untuk masing-masing 

variabel. Dengan kriteria nilai tolerance 0,1 dan VIF < 10 maka dapat disimpulkan 

dalam penelitian ini terbebas dari masalah multikolinearitas dikarenakan nilai dari 

masing masing variabel memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF 

lebih kecil dari 10. 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel  Pvalue Keterangan 

Brand Image (X1) 0,325 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Harga (X2) 0,254 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Kualitas Produk (X3) 0,762 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan uji glejser di atas diperoleh nilai signifikansi untuk masing-

masing variabel brand image (X1) sebesar 0,325, harga (X2) sebesar 0,254, dan 

kualitas produk (X3) sebesar 0,762. Berdasarkan kriteria nilai > 0,05 maka dapat 

disimpulkan model penelitian tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. 

3.3 Uji Hipotesis 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel  Koefisien thitung Sig 

Konstanta  -0,335 -0,298 0,767 

Brand Image  0,186 2,325 0,022 

Harga  0,240 3,199 0,002 

Kualitas Produk  0,480 8,678 0,000 

R Square 0,771    

F Hitung 111,896   0,000 

 

Model dari penelitian ini adalah: 

Y = -0,335 + 0,186 X1+ 0,240 X2 + 0,480 X3 + 𝜺    (1) 

Dari persamaan diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Konstanta = -0,335 

Nilai konstanta sebesar -0,335 dapat diinterpretasikan bahwa apabila variabel 

independen dalam penelitian ini bernilai konstan atau tetap, maka variabel 

Keputusan Pembelian akan bernilai sebesar -0,335. 

b. Koefisien brand image = 0,186 

Nilai koefisiensi tersebut menunjukkan bahwa variabel Brand Image 

berpengaruh positif terhadap variabel Keputusan Pembelian. Apabila 

diasumsikan nilai variabel lainnya tetap ketika terjadi peningkatan pada variabel 

Brand Image, maka nilai variabel Keputusan Pembelian akan meningkat 

sebesar 0,186. 

c. Koefisien harga = 0,240 

Nilai koefisiensi tersebut menunjukkan bahwa variabel Harga berpengaruh 

positif terhadap variabel Keputusan Pembelian. Apabila diasumsikan nilai 

variabel lainnya tetap ketika terjadi peningkatan pada variabel Harga, maka 

nilai variabel Keputusan Pembelian akan meningkat sebesar 0,240. 
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d. Koefisien kualitas produk = 0,480 

Nilai koefisiensi tersebut menunjukkan bahwa variabel Kualitas Produk 

berpengaruh positif terhadap variabel Keputusan Pembelian. Apabila 

diasumsikan nilai variabel lainnya tetap ketika terjadi peningkatan pada variabel 

Kualitas Produk, maka nilai variabel Keputusan Pembelian akan meningkat 

sebesar 0,480. 

Berdasarkan uji R square terdapat nilai adjusted r-squared sebesar 0,771 

atau sebesar 77,1% menunjukkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini 

yaitu variabel Brand Image, Harga, dan Kualitas Produk dapat mempengaruhi 

Keputusan Pembelian sebesar 77,1% sedangkan sisanya sebesar 22,9% dipengaruhi 

variabel lain yang tidak terdapat di dalam penelitian ini. 

Berdasarkan uji F di atas diperoleh nilai fhitung yaitu sebesar 111,896 > ftabel 

3,090 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Tingkat signifikansi yang digunakan 

yaitu sebesar 5% maka 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan dapat disimpulkan 

bahwa model yang digunakan pada penelitian ini tepat.  

Pada hasil uji t yang terdapat pada tabel, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pengaruh Variabel Brand Image terhadap Keputusan Pembelian 

H0: Variabel Brand Image tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian 

H1: Variabel Brand Image berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian 

Berdasarkan uji t di atas, diperoleh nilai t sebesar 2,325 > ttabel 1,661 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,022. Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% 

maka nilai 0,022 < 0,05 sehingga tolak H0 dengan demikian dapat disimpulkan 

Brand Image berpengaruh positif dan signifikan Keputusan Pembelian. 

b. Pengaruh Variabel Harga terhadap Keputusan Pembelian 

H0: Variabel Harga tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian 

H2: Variabel Harga berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan uji t di atas, diperoleh nilai t sebesar 3,199 > ttabel 1,661 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,002. Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% 
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maka nilai 0,002 < 0,05 sehingga tolak H0 dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Harga terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian. 

c. Pengaruh Variabel Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

H0: Variabel Kualitas Produk tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian 

H3: Variabel Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian 

Berdasarkan uji t di atas, diperoleh nilai t sebesar 8,678 > ttabel 1,661 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% 

maka nilai 0,000 < 0,05 sehingga tolak H0 dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap variabel Keputusan 

Pembelian. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

produk Mixue, sehingga hipotesis pertama terbukti kebenarannya. 

b. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

produk Mixue, sehingga hipotesis kedua terbukti kebenarannya. 

c. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Mixue, sehingga hipotesis ketiga terbukti kebenarannya. 

Beberapa masukan atau saran yang dapat menjadi bahan evaluasi untuk 

penelitian selanjutnya, diantaranya: 

a. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel 

independen lain, seperti lokasi, promosi, dan pemasaran digital. 

b. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dalam proses pengumpulan data tidak 

hanya menyebarkan kuesioner melalalui Google Form tetapi disebarkan secara 

langsung dan didampingi, sehingga tingkat keseriusan dalam mengisi 

kuesioner lebih terjamin.  
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